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ABSTRAK 

 

Studi Alternatif Perencanaan Struktur Pada Gedung Hotel Neo Malang 

Dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 

 

WIKA BACHTIAR KUSUMA 

 

Dosen Pembimbing : 

Dr. Yosimson P. Manaha, S.T., M.T. 

Ir. Hadi Surya Wibawanto S, S.T., M.T., IPP. 

 

Gedung Hotel Neo Malang dilakukan studi alternatif dengan fungsi gedung sebagai 

gedung hotel/ rumah tinggal yang memiliki 12 lantai dengan ketinggian bangunan 

47,00 m, lebar 14,00 m dan panjang 53,00 m, dan gedung ini masuk kedalam KDS 

D sesuai SNI 1726-2019 sehingga perencanaan strukturnya harus dilakukan dengan 

menggunakan standar dan pedoman perencanaan yang terkait. Selain itu 

perancangan kapasitas struktur gedung harus memenuhi syarat “Strong Column 

Week Beam”. Dari hasil perhitungan didapat balok B45 Lantai 4 dengan dimensi 

40/75 diperoleh tulangan longitudinal/lentur tulangan tumpuan kiri : atas 8 D19, 

bawah 4 D19 dan tulangan lapangan : atas 8 D19, bawah 4 D19, tulangan geser 

daerah sendi plastis : 3Ø12 - 100 dan luar sendi plastis 2Ø12 - 200. Kolom K2.A 

Lantai 2 dengan dimensi 110/110 dan jumlah tulangan 28 D25, tulangan geser 

daerah sendi plastis : 8D13-100, daerah luar sendi plastis : 8D13-100, daerah 

sambungan kolom : 8D13-100. Kontrol Desain Kapasitas Σ Mnc ≥ 1.2 Σ Mnb 

dengan nilai 3710,258 KNm ≥ 1469,372 KNm, persyaratan "Strong Column Weak 

Beam" telah terpenuhi. Pada penulangan HBK untuk pengekang vertikal digunakan 

28D25 dan pengekang horizontal 2D13 – 7 lapis. 

 

Kata kunci : Studi Alternatif, Gedung Hotel, Struktur Bangunan Tahan Gempa, 

SRPMK 
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ABSTRACT 

 

Alternative Structural Planning Study On Neo Hotel Building With Special 

Moment Bearing Frame System (SRPMK) 

 

WIKA BACHTIAR KUSUMA 

 

Dosen Pembimbing : 

Dr. Yosimson P. Manaha, S.T., M.T. 

Ir. Hadi Surya Wibawanto S, S.T., M.T., IPP. 

 

The Hotel Neo Malang building was carried out an alternative study with the 

function of the building as a hotel / residential building which has 12 floors with a 

building height of 47.00 m, width of 14.00 m and length of 53.00 m, and this 

building is included in KDS D according to SNI 1726-2019 so that structural 

planning must be carried out using related standards and planning guidelines. In 

addition, the design of the building's structural capacity must meet the requirements 

of "Strong Column Week Beam". From the results of the calculation, the 4th Floor 

B45 beam with dimensions 40/75 is obtained longitudinal / flexural reinforcement 

of the left pedestal: top 8 D19, bottom 4 D19 and field reinforcement: top 8 D19, 

bottom 4 D19, shear reinforcement of the plastic joint area: Column K2.A 2nd Floor 

with dimensions 110/110 and total reinforcement 28 D25, shear reinforcement in 

the plastic joint area: 8D13-100, outside plastic joints: 8D13-100, column 

connection area: 8D13-100. Capacity Design Control Σ Mnc ≥ 1.2 Σ Mnb with a 

value of 3710.258 KNm ≥ 1469.372 KNm, the requirements of "Strong Column 

Weak Beam" have been met. In HBK reinforcement for vertical restraint 28D25 

and horizontal restraint 2D13 - 7 layers were used. 

 

Keywords: Alternative Study, Hotel Building, Earthquake Resistant Building 

Structure, SRPMK. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Acp = luas penampang beton, mm2 

AT = Luas tributari dalam m2 

Cc = resultan gaya tekan yang bekerja pada beton 

Cd = faktor pembesaran simpangan lateral 

Cs = koefisien respons seismik yang ditentukan 

Cs = resutan gaya tekan yang bekerja pada tulangan tekan 

Cu = hasil perkalian koefisien untuk batasan atas pada periode yang 

dihitung 

Cvx = faktor distribusi vertikal 

D = pengaruh beban mati 

E = pengaruh beban seismik 

Ec = modulus elastisitas beton, MPa 

Eh = pengaruh beban seismik horizontal 

Ev = pengaruh beban seismik vertikal 

fc’ = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa 

h = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

hi dan hx = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x 

hn = ketinggian struktur, di atas dasar sampai tingkat tertinggi struktur 

hsx = adalah tinggi tingkat dibawah tingkat-x 

Ie = faktor keutamaan gempa yang ditentukan sesuai dengan Pasal 

4.1.2 SNI 1726:2019 

k = eksponen yang terkait dengan periode struktur dengan nilai 

sebagai berikut: 

- untuk struktur dengan T ≤ 0,5 detik, = 1 

- untuk struktur dengan T ≥ 2,5 detik, = 2 

- untuk struktur dengan 0,5 < T < 2,5 detik, = 2 atau ditentukan 

dengan interpolasi linier antara 1 dan 2 

KLL = Faktor elemen beban hidup 
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L = beban hidup desain tereduksi per m2 dari luasan yang didukung 

oleh komponen struktur 

Lo = beban hidup desain tanpa reduksi per m2 dari luasan yang 

didukung oleh komponen struktur 

Lx = bentang pelat arah x 

Mpr = kuat momen lentur di ujung balok 

Mu = momen rencana (maksimum) 

N = jumlah tingkat 

Pcp = keliling luar penampang beton 

Px = beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat-x, (kN); bila 

menghitung, faktor beban individu tidak perlu melebihi 1,0 

QE = adalah pengaruh gaya seismik horizontal dari V atau Fp. Pengaruh 

tersebut harus dihasilkan dari penerapan gaya horizontal secara 

serentak dalam dua arah tegak lurus satu sama lain 

Qu = beban rencana terfaktor 

R = koefisien modifikasi respons 

S1 = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan 

untuk periode 1,0 detik 

SD1 = parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik 

SDS = parameter respons spektral percepatan desain pada periode 

pendek 

Ss = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan 

untuk periode pendek 

T = periode getar fundamental struktur, detik 

Ta = periode fundamental pendekatan 

Tc = periode fundamental (program) 

Ts = resultan gaya yang bekerja pada tulangan tarik 

V = gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur (kN) 

Vc = kuat geser beton 

Vn = kuat geser nominal 

v̅s = kecepatan rata-rata gelombang geser 
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Vs = kuat geser tulangan  

Vx = gaya geser seismik yang bekerja antara tingkat dan x – 1 (kN) 

W = berat seismik efektif 

wi dan wx = bagian berat seismik efektif total struktur (W) yang ditempatkan 

atau dikenakan pada tingkat i atau x 

x = koefisien momen pelat  

δxe = simpangan di tingkat-x yang disyaratkan dan ditentukan dengan 

analisis elastik 

∆ = simpangan antar tingkat desain, terjadi secara serentak dengan Vx, 

mm 

λ = 1 (beton normal) 

ρ = faktor redundansi. Nilai ρ diizinkan sama dengan 1,0 untuk 

kategori desain seismik B atau C. Untuk struktur yang tidak 

memiliki ketidakberaturan torsi berlebihan dengan kategori 

desain seismik D, E, atau F, ρ harus sebesar 1,3. 
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